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LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Teori

Sistem dapat didefinisikan menurut dua kelompok pendekatan sistem,
menurut Jogiyanto ( 2002 : 4) yaitu yang melakukan pada prosedurnya dan yang
menekankan pada komponen atau elemen. Definisi sistem berdasarkan
pendekatan yang menekankan pada prosedur adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan
sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Suatu prosedur adalah suatu urutan-
urutan yang tetap dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang
harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya. Sementara pendekatan sistem yang menekankan pada elemen
atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.
2.1.1. Pengertian Sistem

Mempelajari suatu sistem informasi, maka terlebih dahulu Kkita harus
mengetahui tentang sistem. Adapun beberapa definisi sistem antara lain :

Menurut Dr.Azhar Susanto (2007 : 18) Sistem adalah kumpulan dari suatu
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komponen, baik fisik ataupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain
dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

Sedangkan Abdul Kadir (2003 : 54) mendefinisikan Sistem adalah
sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk
mencapai suatu tujuan. Berdasarkan definisi di atas, bias diambil kesimpulan
Sistem adalah suatu kumpulan dari elemen-elemen / bagian-bagian yang saling
berintegrasi dan bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.1.2. Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005:3) Bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik
atau sifat — sifat tertentu, yaitu memiliki komponen — komponen (components),
batas sistem (boundary), lingkungan sistem (Environment), penghubung
(Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolah (Proses), dan
sasaran(Objective), dan tujuan (Goal).

1. Komponen sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu
kesatuan. Komponen sistem atau elemen —elemen sistem dapat berupa
suatu subsistem atau bagain — bagian dari sistem. Setiap subsitem
mempunyai sifat — sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi
tertentu dan mempengarui suatu sistem secara keseluruhan.

2. Batas Sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu

sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas
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sistem ini memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu
kesatuan. Batas suatu system menunjukan ruang lingkup dari sistem
tersebut.

3. Lingkungan Sistem (environment)

Linkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat
bersifat menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari
sistem) dan dapat bersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan).

4. Penghubung Sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini
memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari subsistem ke
subsistem yang lainnya. Keluaran (output) dari satu subsistem akan
menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui
penghubung, Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input ) dan
masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang
masukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah

energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.
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2.2.

. Keluaran Sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat

merupakan masukan subsistem yang lain atau kepada supersistem.

. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan

merubah masukan menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal) atau sasaran
(objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi
sistem tidak akan ada gunanya Suatu sistem dikatakan berasil ~ bila

mengenai sasaran atau tujuan.

Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogianto (2005 : 1), Informasi sangat penting didalam suatu

organisasi sehingga suatu sistem yang kurang mendapatkan informasi akan

menjadi luruh.

Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kejadian. Data

dapat berupa angka,huruf,simbol atau gabungan dari keduanya. Pengolahan data

adalah bentuk yang berguna dan berarti berupa suatu informasi. Informasi adalah

hasil dari kegiatan pengolahan data yang memberikan bentuk dan lebih berarti

dari suatu kejadian.
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Jadi pengolahan data elektronik adalah manipulasi dari data kedalam
bentuk yang lebih berarti yang berupa suatu informasi dengan menggunakan suatu
informasi yang menggunakan suatu alat elektronik yaitu komputer.

2.2.1. Pengertian Informasi

Menurut Edhy Sutanta (2003 : 9-10) Informasi merupakan hasil
pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan
mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat
dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada
saat mendatang. Untuk memperoleh informasi, diperlukan adanya data yang akan
diolah dan unit pengolah.

Menurut Azhar Susanto (2000 : 37) Informasi merupakan hasil dari
pemrosesan data, akan tetapi tidak semua dari hasil pemrosesan data tersebut bisa
menjadi informasi.

Menurut Raymon Mc Leod dalam Azhar Susanto (2000 : 38)
Mendefinisikan Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang
lebih berarti bagi penerimanya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan informasi adalah data yang telah
diolah sehingga menghasilkan nilai yang lebih bermakna dan bermanfaat bagi
penerimanya.

Transformasi data menjadi informasi dapat digambarkan sebagaimana
ditunjukkan oleh gambar di bawah ini. Dalam gambar tersebut, input adalah data

yang akan diolah oleh unit pengolah, dan output adalah informasi sebagai hasil
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pengolahan data yang telah diinputkan tersebut. Suatu unit penyimpan diperlukan

sebagai alat simpanan data, pengolah, maupun informasi.

—

Gambar 2.1 Transformasi Data Menjadi Informasi
Sumber : Edhy Sutanta (2003:10) Sistem Informasi Manajemen
2.2.2. Kualitas Informasi
Menurut Jogiyanto (2005:10) kualitas informasi yang di harapkan
tergantung 4 (empat) hal pokok yaitu:
1. Akurat
Akurat mempunyai arti informasi yang dihasilkan harus bebas dari
kesalahan—kesalahan, yang tidak biasa, tidak menyesatkan dan
menceminkan maksudnya.
2. Tepat waktu
Tepat waktu berarti informasi yang disampaikan ke penerima tidak
terlambat, karena informasi adalah landasan untuk mengambil suatu
keputusan. Untuk itu diperlukan suatu teknologi untuk dan mengirim

dengan cepat dan tepat.
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3. Relevan
Berarti informasi mempunyai manfaat dan berguna bagi pemakainya.
Karena batas relevensi seseorang berbeda, maka informasi bisa dikatakan

berguna jika benar — benar berguna dan dibutuhkan pemakainya.

2.3.  Pengertian Penyewaan

Menurut Sadono Sukirno (2003:376) sewa Adalah bagian pembayaran ke
atas suatu faktor produksi yang melebihi dari pendapatan yanf diterimanya dari
pilihan peerjaan lain yang terbaik yang ungkin dilakukannya. Di 5 n definisi ini
seuatu faktor prodksi dipandang sebagai mempunyai beberpa kegunaan.

Dalam sewa menyewa harus ada barang yang disewakan, penyewa,
pemberi sewa, imbalan dan kesepakatan antara pemilik barang dan yang menyewa
barang. Penyewa dalam mengembalikan barang atau aset yang disewa harus
mengembalikan barang secara utuh seperti pertama kali dipinjam tanpa berkurang
maupun bertambah,kecuali ada kesepatan lain yang disepakati saat sebelum
barang berpindah tangan.

Hal — hal yang membuat sewa mobil batal :

1. Barang yang disewakan rusak.

2. Perdiode / masa perjanjian / kontra sewa menyewa telah habis

3. Barang yang disewakan cacat setelah berada ditangan penyewa
Manfaat Sewa Menyewa :

1. Membantu orang lain yang tidak sanggup membeli barang

2. Yang menyewakan mendapatkan manfaat dari sang penyewa.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi penyewaan antara lain :
1. Kondisi dan kemampuan penyewaan
Faktor yang pelu diperhatikan :
a. Jenis kendaraan yang disewakan
b. Harga sewa
c. Syarat penyewaan, seperti kartu keluraga, kartu tanda
penduduk.

2. Perusahaan yang besar akan memerlukan modal yang besar untuk
usahanya seperti untuk penambahan kendaraan.

3. Kondisi organisasi perusahaan Faktor yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana memanajemen perusahaan baik itu struktur
organisasi maupun pendelegasiaan tugas dan wewenang.

2.3.1. Pengertian rental mobil dan manfaatnya

Menurut Sadono Sukirno (2003:376) Rental adalah suatu bidang usaha
dibidang jasa sewa menyewa. Sewa menyewa adalah suatu perjanjian atau
kesepakatan di mana penyewa harus membayarkan atau memberikan imbalan atau
manfaat dari benda atau barang yang dimiliki oleh pemilik barang yang
dipinjamkan.

Manfaat dari kegiatan usaha rental adalah

1. Membantu orang lain yang tidak sanggup membeli barang

2. Yang menyewakan mendapatkan manfaat dari sang penyewa.
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2.4.  Perangkat lunak pendukung
Perangkat lunak pendukung adalah perangkat lunak yang digunakan dalam
merancang sistem dari mulai koding sampai implementasinya.
2.4.1. Java
Java adalah sebuah teknologi yang diperkenalkan oleh Sun Microsystems
pada pertengahan tahun 1990. Menurut definisi dari Sun, Java adalah nama untuk
sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada
komputer standalone ataupun pada lingkungan jaringan.
Kita lebih menyukai menyebut Java sebagai sebuah teknologi dibanding
hanya sebuah bahasa pemrograman, karena Java lebih lengkap dibanding sebuah
bahasa pemrograman konvensional. Teknologi Java memiliki tiga
komponen penting, yaitu:
a) Programming-language specification
b) Application-programming interface
c¢) Virtual-machine specification
2.4.2. Netbeans
Netbeans adalah suatu bahasa pemograman (development language)
berbasis IDE ( integrated development environment) yang ditulis dalam bahasa
pemprograman Java. Proyek NetBeans IDE ini terdiri dari berbagai sumber yang
memiliki fitur lengkap yang bersifat terbuka dan seluruhnya ditulis dalam bahasa
pemprograman java dan platform aplikasi klien yang handal, yang dapat

digunakan untuk merancang berbagai macam aplikasi perangkat lunak.
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2.4.3. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis dataSQL
( database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. Setiap pengguna dapat secara bebas
menggunakan MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak
boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial.

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
basisdata yang telah ada sebelumnya, SQL (Structured Query Language). SQL
adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau
seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan
dengan mudah secara otomatis.

2.4.4. |-Report

Salah satu komponen penting dalam sebuah Sistem Informasi adalah
output atau merupakan informasi yang dihasilkan dari sebuah proses pengolahan
data dan telah diolah dengan cara tertentu sesuai kebutuhan, sehingga didapat
berbagai format laporan, baik berupa teks maupun grafik.

iReport merupakan ‘Visual Report Designer’ untuk JasperReports yang
merupakan salah satu aplikasi open source populer untuk reporting yang berbasis
teknologi Java, iReport bersifat free dan dapat dipergunakan untuk merancang dan
menghasilkan report dari berbagai sumber data dan dapat menghasilkan report
yang dapat ditampilkan di layar atau di ekspor ke pdf, html, xml, open office

(odf), text, csv atau bahkan word (rtf). iReport menggunakan library yang dimiliki
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oleh JasperReports, dimana library ini dapat diintegrasikan dengan berbagai

aplikasi bisnis.

2.5.

2.6.

Client Server

Menurut Budhi irawan, client server adalah komputer database
yang berada dipusat yang informasinya bisa dipakai bersama sama oleh
beberapa user yang menjalankan aplikasi dibeberapa komputer lokal yang
disebut client.

ada juga menurut agus mulyanto menerangkan bahwa client server
adalah arsitektur yang paling banyak dipakai diteknologi modern ini dimana
client mampu melakukan proses secara mandiri saat meminta data dan
server akan mengirimkan data sesuai permintaan kemudian diproses akan
dilakukan oleh client
Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah sebuah pola interkoneksi dari beberapa

terminal komputer. Topologi jaringan merupakan representasi geometri dari
hubungan antar perangkat (terminal komputer, repeaters, bridges) satu
dengan lainnya (Green, 1985:22).
Jenis Jenis topologi jaringan :
1. Topologi Bus
Topologi bus merupakan topologi dimana semua perangakat keras
terhubung melalui kabel tunggal yang kedua ujungnya tidak tertutup dan

masing-masing ujungnya menggunakan sebuah perangkat terminator.
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Jika alamat perangkat sesuai dengan alamat pada informasi yang
dikirim, maka informasi akan diterima dan diproses. Jika tidak, maka
informasi akan diabaikan.

. Topologi Ring

Topologi ring merupakan topologi dimana setiap perangkat
dihubungkan sehingga berbentuk lingkaran. Setiap informasi yang
diperoleh akan diperiksa alamatnya oleh perangkat jika sesuai maka
informasi akan diproses sedangkan jika tidak maka informasi diabaikan.
. Topologi Tree

Topologi tree merupakan generalisasi dari topologi bus, media transmisi
berupa kabel yang bercabang tanpa loop tertutup.Topologi tree selalu
dimulai pada titik yang disebut headend. Satu atau beberapa kabel
berasal dari headend.

. Topologi Star

Pada topologi star terdapat perangkat pengendali yang berfungsi sebagai
pengatur dan pengendali komunikasi data. Sedangkan perangkat lain
terhubung dengan perangkat pengendali sehingga pengiriman data akan
melalui perangkat pengendali.

. Topologi Mesh

Jenis topologi yang merupakan dari berbagai jenis topologi yang
lain(disesuaikan dengan kebutuhan). Biasanya digunakan pada jaringan
yang tidak memiliki terlalu banyak node di dalamnya. Dikarenakan

setiap perangkat dihubungkan dengan perangkat lainnya.
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